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ABSTRAK

M. Nur Hidayatulloh: NIM : 1220411186 Peran Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Profesionalisme Guru Di MTs Mu’allimin Rowoseneng
Kandangan Temanggung.

Pengembangan insitusi dan pengembangan profesionalitas guru
merupakan dua hal yang tidak bisa sejalan. Peran kepala madrasah sebagai
pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan merupakan unsur terpenting yang
harus diperhatikan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Madrasah Tsanawiyah
Mu’allimin Rowoseneng, merupakan salah satu madrasah, yang mempunyai
keunikan dan karakter khusus, beberapa guru belum memiliki tanggung jawab
untuk memenuhi tuntutan ideal, belum berupaya untuk terus melakukan perbaikan
dan pengembangan metode pengajaran, bahkan profesi guru adalah sebagai kategori
pekerjaan sambilan. Beberapa guru ada yang berprofesi sebagai pengepul kopi,
pengagrak tembakau, tukang ojek gunung, tukang owol tembakau, penanam
cengkeh dan pengangkut dolog, hal ini mereka lakukan demi memenuhi tuntutan
kebutuhan hidup ditengah kondisi sosial-ekonomi guru yang sulit.

Persoalan yang hendak dijawab dalam tesis ini adalah Pertama,
Bagaimana deskripsi pengembangan profesionalisme guru di madrasah? Kedua,
Bagaimana upaya Kepala Madrasah dalam mengembangkan profesionalisme
guru? Ketiga Apakah problematika yang dihadapi Kepala Madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara, dokumentasi dan
observasi. Data yang sudah terkumpul diolah menggunakan analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru di Madrasah Tsanawiyah
rata-rata melakukan pekerjaan sampingan, hal itu mereka lakukan untuk
menopang kondisi sosial-ekonomi mereka karena dirasa kurang apabila hanya
mengandalkan dari hasil mereka menjadi guru, kurangnya minat untuk menjadi
guru di madrasah tersebut, minimnya pembiayaan, belum berkompetenya guru
sesuai dalam bidang studi dan sulitnya rekrutmen guru kompeten yang dilakukan
oleh pihak madrasah. Kepala Madrasah terus berupaya meningkatkan sumber
daya alamiyah madrasah (SDAM) dan sumber daya manusia madrasah (SDMM)
seperti  mengadakan kelengkapan sarpras, pelatihan terhadap guru dan
mengadakan kegiatan yang bersifat pemberian motivasi guna memupuk rasa
spiritualitas guru agar selalu iklas dan istigomah, seperti mujahadah, selapanan,
ziarah, sowan ke kyai guna memupuk rasa semangat berdakwah dan senantiasa
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan setempat, juga mengadakan upaya
pembinaan dan program pengembangan seperti penataran, pelatihan, kursus dan
ikut serta dalam MGMP sebagai upaya pengembangan profesi sebagai guru.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Hidup pada hakikatnya adalah suatu rangkaian problematika, oleh
karena itu perjalanan hidup bukanlah seperti perjalanan sebuah bis
melintas diatas jalan tol yang bebas dari hambatan, tetapi hidup adalah
sebuah perjalanan yang penuh dengan liku-liku, ranjau , dan duri-duri
tajam, terbukti dimana setiap bayi yang lahir kepermukaan bumi dalam
keadaan hidup selalu diawali dengan tangisan.

Indonesia telah mengalami perubahan besar pada kebijakan
pengembangan pendidikan yang secara umum bertumpu pada dua
paradigma baru yaitu otonomisasi dan demokrasi. Undang-Undang nomor
22 tahun 1999 tentang otonomi daerah telah meletakkan sektor pendidikan
sebagai salah satu sektor yang diprioritaskan. Baik dan buruk suatu
lembaga pendidikan menjadi tanggung jawab Kepala Madrasah,
pemerintah hanya menfasilitasi berbagai program pembelajaran yang
dilaksanakan madrasah*

Kepala Madrasah didalam pengelolaan berperan sebagai lokomotif
dan penentu arah kebijakan. Mencapai mutu madrasah yang efektif,
Kepala Madrasah harus pandai-pandai mengelola sumber daya yang ada,

sumber daya itu sering disebut dengan tujuh M’ yaitu: man (manusia),

! Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004), 12.



money (uang), material (alat-alat), method (cara), machine (guru), market
(pasar), dan minute (waktu).?

Kepala Madrasah selaku top manager dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan hendaknya melakukan kontrol terhadap program yang
dijalankan oleh guru, dalam hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
supervisi kelas minimal dua bulan sekali, agar program yang dijalankan
sesuai dengan perencanaan. Tatkala seseorang berposisi sebagai top
manager, sudah barang tentu dibenaknya tergambar bahwa tugas yang
diemban adalah harus memajukan lembaganya, dengan cara mengerakkan
seluruh potensi yang ada guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Umumnya para manajer sudah memahami bahwa lingkup tugas
manajerial adalah menyusun perencanaan, mengorganisasi semua
kegiataan dan potensi yang ada, menyusun anggaran, mengarahkan,
mengontrol dan mengevaluasi. Selain itu juga bagian dari tugas
kepemimpinan adalah merumuskan visi, misi, dan tujuan secara jelas.
Akan tetapi lagi-lagi hasil yang diperoleh tampaknya variatif, sebagian
berhasil, sedangkan sebagian lainya kurang berhasil dan bahkan ada yang
selalu mengalami kegagalan.

Kepemimpinan Kepala Madrasah yang sukses salah satunya adalah
apabila ia dapat memberdayakan guru sebagai sumber daya yang mampu
melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya. Pemberdayaan

(impowermant) yang dimaksudkan adalah pemberdayaan yang dilakukan

2 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: bumi Aksara,
2006), 10.



melalui pendekatan-pendekatan yang manusiawi, saling asah, asih dan
asuh. Jangan menganggap bawahan itu it akan tetapi you. Pendekatan
semacam ini sangat diyakini dapat mengantarkan satuan pendidikan yang
dipimpinnya mencapai tujuan yang diinginkan.

Guru merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan dalam
proses pembelajaran di madrasah (perlu dingat salah satu bukan satu-
satunya), oleh karna itu Kepala Madrasah seyogyanya memperhatikan dan
mengembangkan profesionalisme guru, supaya dalam menjalankan tugas
mulia ini mempunyai produktivitas yang tinggi dan penuh tanggung
jawab. Seseorang (apa dia itu seorang guru atau lainya) dalam
melaksanakan tugas sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal ialah dimana seseorang melakukan pekerjaan secara
maksimal didasarkan atas dorongan diri sendiri, artinya ia bekerja tanpa
adanya paksaan,bekerja karena adanya kesadaran pribadi (hati nurani).
Sedangkan faktor eksternal ialah dimana seseorang melakukan pekerjaan
perlu adanya dorongan dari luar yang memberi spirit agar giat bekerja. Di
sinilah kiranya Kepala Madrasah memposisikan dirinya sebagai top
manager, bagaimana ia bisa mengatur bawahannya yang mempunyai
berbagai kepribadian.

Pendidikan merupakan organisasi internal dalam sistem sosial,

dalam proses pembelajarannya mempunyai keterkaitan dengan unsur



lainnya dalam sistem sosial tersebut. * Karena itu permasalahan apapun
yang terjadi dalam dunia pendidikan menjadi bagian dari sistem sosial
yang ada, termasuk juga Madrasah.

Dewasa ini, setidaknya ada tiga persoalan utama isu pendidikan;
pertama, belum meratanya kesempatan memperoleh pendidikan, kedua,
lemahnya manajemen pendidikan, dan ketiga, rendahnya mutu dan
relevansi pendidikan.* Berangkat problem tersebut, maka pemerintah
merumuskan kebijakan upaya bidang pendidikan yaitu dengan
memperluas kesempatan memperoleh pendidikan, membenahi manajemen
pendidikan dan puncaknya adalah upaya peningkatan mutu pendidikan.’

Berkaitan dengan upaya perbaikan kualitas pendidikan ini,
komponen kunci dari upaya peningkatan mutu pendidikan adalah
keberaadaan guru dan tenaga kependidikan.® Guru merupakan kunci
kesuksesan dalam peningkatan mutu pendidikan, dan mereka berada
dalam posisi yang sangat strategis bagi seluruh upaya reformasi
pendidikan yang berorientasi pencapaian kualitas.

Peningkatan kualitas pendidikan dalam sebuah sistem madrasah
belumlah berarti jika tidak disertai oleh adanya guru yang profesional.’

Oleh karena itu, setiap upaya yang dilakukan untuk membenahi dan

3 peter Worsley, Introducing Sociology (England: penguin Book, 1970), 180.

* Yahya muhaimin,Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Daerah (Yogyakarta: Adicitia
karya Nusa, 2002), 65.

> E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah, Konsep Upaya dan Implementasi (
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 6

® Yahya Muhaimin, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Daerah, 226.

" Dedi Supradi, Mengangkat Citra Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
1999), 30.



meningkatkan mutu pendidikan harus melibatkan penataan dan
pemberdayaan guru. Dalam kerangka inilah, dibutuhkan suatu upaya yang
tepat agar para guru dapat benar-benar tampil secara lebih profesional
dalam mengembangkan tugasnya. Secara umum para guru sekarang ini,
dalam posisi belum berdaya dan lemah, setidaknya dalam empat hal, yaitu:
ketidakberdayaan dalam Karier; ketidakberdayaan dalam kemampuan;
ketidakberdayaan  secara  psikologis;  ketidakberdayaan  dalam
kesejahteraan.® Kondisi inilah yang disinyalir menyebabkan para guuru
tidak bisa tampil secara maksimal dan lebih profesional.

Madrasah Tsanawiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan
harus turut serta mengembangkan tugas negara dalam membangun sistem
Pendidikan Nasional, yang di dalamnya terdiri dari berbagai unsur
pendidikan yang saling berkaitan. Untuk menunjang keberhasilan tersebut
dibutuhkan tenaga pendidikan berkaitan. Untuk menunjang keberhasilan
tersebut dibutuhkan tenaga pendidikan yang kompeten dan profesional.
Seorang Kepala Madrasahyang bijak tentu sangat memperhatikan
pengembangan tenaga kependidikan tersebut  sesuai  dengan
pengembangan dunia pendidikan dewasa ini.

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin =~ Rowoseneng Kandangan
Temanggung, merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah yang ada di
Wilayah Kabupaten Temanggung, mempunyai enam lokal dengan jumlah

siswa seluruhnya 159 orang, yang diasuh oleh 20 tenaga pengajar dari

8 Yahya Muhaimin, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Darah, 342.



berbagai disiplin ilmu pendidikan. Meski demikian berdasarkan
pengamatan sekilas penulis melihat bahwa selama ini proses pembelajaran
di Madrasah tersebut terkesan lamban, sebagian guru masih tetap
menjalankan strategi lama, dalam menyampaikan materi sebagian guru
banyak yang kurang melakukan persiapan matang, ada pula yang mengajar
tidak terikat dengan silabus.

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan
Temanggung, mempunyai keunikan dan karakter khusus. Beberapa guru di
Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung
belum menekuni satu pekerjaan secara profesional, layanan yang diberikan
guru dan tenaga pendidikan hanya dikerjakan oleh pekerja yang belum
dikategorikan sebagai suatu profesi profesional karena minimnya keluasan
wawasan dan kemampuan praktis yang aplikatif.

Beberapa guru belum memiliki tanggung jawab untuk memenuhi
tuntutan ideal, belum berupaya untuk terus melakukan perbaikan
kompetensi dan pengembangan metode pengajaran, bahkan profesi guru
adalah sebagai kategori pekerjaan sambilan. Sebagian guru di Madrasah
Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung ada yang
berprofesi sebagai pengepul kopi, pengagrak tembakau, tukang ojek
gunung, tukang owol tembakau, dan pengangkut dolog, hal ini mereka
lakukan demi memenuhi tuntutan kebutuhan hidup ditengah kondisi sosial-

ekonomi yang sulit.



Berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang demikian cepat, setiap lembaga pendidikan terutama Kepala
Madrasah seharusnya memprogramkan pengembangan tenaga pendidikan
dengan memberikan peluang dan kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan profesionalisme para pendidik agar mereka mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi jangan sampai seorang guru
itu gaptek dan cupnet.

Melihat kondisi diatas, secara ideal harus ada upaya yang tersusun
secara baik melakukan pembenahan terhadap sektor keguruan. Semua
pihak yang berkepentingan dengan problem pendidikan dan proses
pencerdasan bangsa, pemerintah (birokrasi), masyarakat, manajer
madrasah dan kependidikan sendiri harus secara terpadu melaksanakan
upaya pemberdayaan guru. Pemerintah sebagai penentu kebijakan secara
terpadu melaksanakan upaya pemberdayaan guru. Pemerintah sebagai
penentu kebijakan secara makro dalam pemberdayaan guru masih
dianggap strategis. Peter Worley mengemukakan bahwa :

Birokrasi dapat merupakan saran yang paling efisien dan rasional
untuk mengkoordinasi sumber daya-sumber daya manusia demi mencapai
tujuan-tujuan yang dikehendaki.’

Berlatar belakang dari berbagai problem yang dipaparkan diatas,
peneliti terdorong untuk melakukan kajian lebih jauh untuk mengetahui

pengembangan profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin

% Peter Worsley, Pengantar Sosiologi Sebuah Pembanding, terj. Hartono Hadikusumo
(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 1992), 40.



Rowoseneng, mengungkap bagaimana upaya Kepala Madrasah dalam

pengembangan profesionalisme guru, Apakah Problematika yang dihadapi

Kepala Madrasah dalam pengembangan Profesionalisme guru di Madrasah

Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimanakah deskripsi pengembangan profesionalisme guru di MTs
Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung?

Bagimanakah upaya Kepala Madrasah dalam mengembangkan
profesionalisme guru di MTs Rowoseneng Kandangan Temanggung?
Apakah problematika yang dihadapi Kepala Madrasah dalam
mengembangkan  Profesionalisme guru di  MTs Mu’allimin

Rowoseneng Kandangan Temanggung?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:

a. Mengetahui bagaimana diskripsi pengembangan
profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin
Rowoseneng Kandangan Temanggung dalam menjalankan
tugasnya.

b. Mengetahui upaya Kepala Madrasah dalam mengembangkan
profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin
Rowoseneng Kandangan Temanggung.

c. Mengetahui problematika yang dihadapi Kepala Madrasah
dalam mengembangkan profesionalisme guru di Madrasah
Tsanawiyah ~ Mu’allimin Rowoseneng  Kandangan
Temanggung

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis.
Secara Teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Menyumbang gagasan yang berkaitan dengan problem-

problem yang menjadikan kendala dalam pengembangan

profesionalisme guru.



b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama yang
berhubungan dengan kebijakan dengan pengembangan
profesionalisme guru dan apat mengembangkan wawasan
khususnya bagi Kepala Madrasah dalam upaya meningkatkan
pengembangan profesionalisme guru.

c. Mengetahui bagaimana pengembangan profesionalisme guru di
Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan
Temanggung.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Pengelola lembaga pendidikan (seksi Penma) di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Temanggung.

b. Pengelola lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung, terutama
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Cc. Guru di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin
Rowoseneng  Kandangan  Temanggung dalam  upaya

pengembangan kemampuan profesi.

D. Kajian Pustaka
Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari
terjadinya pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah penelitian.
Dari beberapa telaah pustaka tersebut, peneliti menemukan beberapa

yang relevan, antara lain:



1. Skripsi yang ditulis oleh Zamroni Akhmad, Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2008 dengan judul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Pendidikan Untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MTs Yajri Payaman
Secang Magelang). Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan
bahwa teknik individu yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru, yaitu kunjungan kelas dan juga
pertemuan individu yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan
guru di MTs YAJRI Payaman Secang Magelang, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola
program peningkatan mutu pendidikan, mulai dari proses
perancangan kegiatan, pelaksana dan pemantauan serta evaluasi
hasil program tersebut. Jika pelaksanaan pengawasan secara
prosedural sudah sesuai dengan konsep dan dasar supervisi /
inspeksi yang ada, maka implikasinya pada pendidikan akan
menghasilkan mutu pendidikan dan akhirnya tercipta pendidikan
bermutu.*®

2. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Mubarok, Program Studi
Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

tahun 2009 dengan judul “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan

0 Zamroni Akhmad, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MTs Yajri
Payaman Secang Magelang)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Di Kec.Tegalrejo Kab.Magelang Tahun 2008”. Dalam Tesis ini, di
ungkapkan bahwa pengawas sangat berperan dalam meningkatkan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam. Adapun
pembinaan yang dilakukan oleh pengawas adalah: melalui KKG
(Kelompok Kerja Guru), bimbingan kepada guru pendidikan agama
Islam, kunjungan sekolah dan kunjungan kelas, mengembangkan
hubungan dan kerjasama dengan para tenaga kependidikan.**

3. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Sulthon, Program Studi
Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2010 dengan judul ‘“Penerapan Lesson Study Dalam
Peningkatan Profesionalitas Guru SKI Di MTs Negeri Pandak
Kandangan”. Dalam Tesis ini, penulis mengungkapkan bahwa
Lesson Study dapat berimplikasi bagi peningkatan profesionalitas
guru SKI dengan keempat kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru.*?

4.  Tesis yang ditulis oleh Dewi Hajar Program, Studi Pendidikan
Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 dengan

judul  “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan

! Farida Rahmawati, “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Di Kec. Tulung Kab. Klaten Tahun 2008, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

12 Sauqi Futaqi, “Penerapan Lesson Study Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru SKI
Di MTs Negeri Bantul Kota”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Islam”, dalam tesis ini peneliti lebih menekankan pada
pengembangan pendidikan Islam.*?

5.  Kajian dari beberapa pakar antara lain E. Mulyasa dengan bukunya
“Menjadi Guru Profesional..” menjelaskan bahwa untuk menjadi
guru profesional dibuktikan dengan kemampuan guru menciptakan
pembelajaran kreatif dan menyenangkan.** “Manajemen Madrasah
Mandiri” oleh Balitbang Agama dan Diklat keagamaan. Buku ini
mengupas tentang manajemen madrasah, meliputi manajemen
kurikulum, manajemen kesiswaan, manajemen ketenagaan,
manajemen kuangan dan manajemen sarana dan prasarana.™

6. Buku The Hand Book Of Education Management Teori dan
Pengelolaan Madrasah/Madrasah di Indonesia Karya Dr. Imam
Machali, M.Pd dan Dr. Ara Hidayat, M.Pd menjelaskan
manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat-alat yang
diperlukan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Unsur
manajemen dalam pendidikan merupakan  prinsip-prinsip
manajemen dalam bidang pendidikan. Manajemen pendidikan

merupakan rangkaian proses yang terdiri dari perencanaan,

3 Dewi Hajar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Islam, Thesis
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005).

¥ E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2006)

!> Nurhayati Djamas dkk, Manajemen Madrasah Mandiri (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2005).



pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dikaitkan

dengan bidang pendidikan.®

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, penulis beranggapan masih
ada titik masalah yang belum disentuh dalam kajian tersebut, penelitian
diatas terfokus pada pembahasan masalah peningkatan mutu pendidikan
Islam, peningkatan prestasi murid dan peran motivasi. Sedangkan masalah
yang akan diteliti dalam tesis ini adalah upaya Kepala Madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah
Mu’allimin ~ Rowoseneng Kandangan Temanggung, jadi masih ada

peluang bagi penulis mengembangkan penelitian lebih lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian, seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan

1% Imam Machali Ara Hidayat, The Hand Book Of Education Management Teori dan
Pengelolaan Madrasah/Madrasah di Indonesia (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), 5.



memanfaatkan berbagai metode ilmiah. * penelitian ini mengambil

lokasi di MTs Mu’allimin Rowoseneng kandangan Temanggung.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber-sumber yang memungkinkan untuk

memperoleh keterangan penelitian atau data.'® Adapun yang dijadikan

C.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Kepala Madrasah MTs Mu’allimin Rowoseneng kandangan
Temanggung.

Guru-guru ~ MTs  Mu’allimin ~ Rowoseneng  Kandangan
Temanggung.

Siswa MTs Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung

Sedangkan obyek penelitian ini adalah pengembangan profesionalisme

guru MTs Mu’allimin Rowoseneng.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk
memperoleh informasi melalui pengamatan langsung. Observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan
yang dilakukan secara terstruktur, yakni telah dirancang tentang
apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Metode ini

peneliti gunakan untuk menghimpun data tentang letak geografis,

17 3. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

26

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka

Sipta, 2002), 107



situasi dan kondisi Madrasah dan Guru di MTs Mu’allimin
Rowoseneng Kandangan Temanggung.
b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
lagsung kepada responden. Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara mendalam yaitu wawancara untuk mengumpulkan data
atau informasi dengan maksud mendapat gambaran lengkap
tentang topik yang diselidiki melalui bertatap muka secara
langsung dengan informan.’® Peneliti membawa pedoman
wawancara yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang
akan ditanyakan, hal ini dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang sebenarnya tentang upaya Kepala Madrasah
dalam mengembangkan profesionalisme guru MTs Mu’allimin
Rowoseneng. Informan dalam penelitian ini adala Kepala
Madrasah, guru-guru dan karyawan MTs Mu’allimin Rowoseneng
Kandangan Temanggung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menganalisis menghimpun  dokumen-dokumen.  Dokumen-
dokumen dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.

¥ Heru Irianto & Burhan Bungin, Pokok-Pokok Penting Tentang Wawancara (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), 110.



Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumentatif, seperti : latar belakang berdiri dan perkembangan,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, keadaan
sarana dan prasarana, jenis program yang dilaksanakan, foto-foto
kegiatan, dan hal-hal yang berkaitan dengan upaya Kepala
Madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di MTs

Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.?® Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif seperti yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi komponen-

komponen kegiatan sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data langkah reduksi data melibatkan beberapa
tahap. Tahap pertama, melibatkan langkah-langkah editing,
pengelompokan, dan meringkas data. Pada tahap kedua peneliti
menyusun kode-kode dan catatan catatan mengenai berbagai hal,
termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta proses-proses

sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-

% Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: alfabeta, 2007) hal. 334



kelompok dan pola-pola data. dalam komponen reduksi data ini
kelihatan bahwa peneliti akan mendapatkan data yang sangat sulit
untuk diindentifikasi pola serta temanya, atau mungkin kurang
relevan untuk tujuan penelitian sehingga data-data tersebut
terpaksa harus diredusir dan tidak termasuk yang akan di analisis.?
Reduksi data dilakukan untuk memilih antara data-data yang
berkaitan langsung dengan upaya kepala madrasah dalam
mengembangkan profesionalisme guru dan data yang tidak
berkaitan secara langsung sehingga analisis yang disusun oleh
peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak mengembang terlalu
jauh dan dapat ditarik suatu kesimpulan.
b. Penyajian data

Penyajian data disini melibatkan langkah-langkah
mengorganisasikan data. yakni menjalin kelompok data yang satu
dengan kelompok yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis
dilibatkan dalam satu kesatuan. dalam hubungan ini data tersaji
berupa kelompok kelompok yang kemudian saling dikaitkan sesuai
dengan kerangka teori yang digunakan.?® Penyajian data dalam
tesis ini merupakan pengambilan seluruh informasi tentang upaya
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru
yang telah dianalisis oleh peneliti sesuai dengan kenyataan yang

ada dilapangan.

2L Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, Analisi Data Kualitatif, Rohandi Rosidi,
(Jakarta: Ul-Press, 1993), 16.
2 1hid, 17.



C.

Penarikan kesimpulan

Penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti pada
dasarnya  mengimplementasikan  prinsip  induktif  dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau
kecenderungan dari display data yang telah dibuat. ada kalanya
kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesimpulan peneliti
tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa
menyelesaikan analisis seluruh data yang ada. peneliti dalam hal
ini masih harus mengofirmasi, mempertajam, atau mungkin
merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai
gejala atau realitas yang diteliti.”® Setelah analisis dilakukan, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.
Uji Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu
pendahuluan, penyaringan, dan melengkapi data yang masih
kurang. Ketiga tahap tersebut, untuk pengecekan keabsahan data
banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu jika
terdapat data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan
diadakan penelitian atau penyaringan data sekali lagi di lapangan,

sehingga data tersebut memilki kadar validitas tinggi. Moleong

2 bid



berpendapat bahwa "Dalam penelitian diperlukan suatu teknik

pemeriksaan keabsahan data".®* Sedangkan untuk memperoleh

keabsahan temuan perlu diteliti  kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

1) Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu
mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek
penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap
berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi
penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati bagaimana upaya
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru
di MTs Mu’allimin Rowoseneng kandangan Temanggung.

2) Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data
dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Penerapannya pada
pengolahan data dimana dilakukan pembandingan data yang
diperoleh dari kepala madrasah dengan data yang diperoleh

dari guru.

# Lexy J. Moleong, Metodologi, 172



F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu:
Pertama, bab | pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metodelogi
penelitian yang meliputi; jenis penelitian, pendekatan penelitian, teknik
pengumpulan data yang terdiri dari; teknik observasi, teknik wawancara,
dokumentasi, analisis data, dan sistematika pembahasan.

Kedua, bab Il berisi tentang kerangka teori dalam penelitian ini,
yaitu yang berkenaan dengan kepala madrasah, Pengembangan
profesionalisme guru, faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme
guru, upaya pengembangan profesionalime guru oleh kepala madrasah,
yang di dalamnya akan dibahas tentang upaya terhadap sumber daya
alamiyah madrasah, dan sumber daya manusia madrasah.

Ketiga, bab Il berisi tentang profil Madrasah Tsanaiyah
Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung, yang meliputi sejarah
berdiri dan perkembangannya, letak geografis, visi, misi dan tujuan,
struktur organisasi, keadaan guru dan personalia, keadaan siswa, serta
sarana dan pasarana.

Keempat, bab IV pada bagian ini berisi deskripsi dan analisis
terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Dalam pembahasan ini akan
dipaparkan secara sistematis diskripsi pengembangan profesionalisme
guru di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan

Temanggung, Upaya kepala ~madrasan alam  pengembangan



profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng
Kandangan Temanggung, selanjutnya problematika pengembangan yang
dihadapi kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di
Madrasah  Tsanawiyah  Mu’allimin Rowoseneng  Kandangan
Temanggung.

Kelima, bab V penutup pada bagian ini memuat kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran yang sekiranya dapat diterapkan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin

Rowoseneng Kandangan Temanggung.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan data-data tentang kondisi guru dan pelaksanaan
manajemen di Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan

Temanggung sebagaimana yang telah dideskripsikan pada bab [l dan

dianalisis pada bab 1V, maka dalam bab ini peneliti menyampaikan beberapa

poin kesimpulan :

1. Secara umum pengembangan profesionalisme guru yang dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandanagan Temanggung
Telah disesuaikan dengan visi-misi yang telah dirumuskan Madrasah
setidaknya ada lima sasaran yang dikembangkan secara bersama dan
terpadu yaitu SDM, Lingkungan, Pelayanan, Proses, dan Produk meski
dalam tatanan praktis masih menggunakan pendekatan Individual dan
Kultural.

2. Kepala Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan
Temanggung mengambil beberapa kebijakan akomodatif sebagai upaya
pengembangan terhadap beberapa persoalan madrasah diantaranya melalui
kebijakan terhadap Sumber Daya Alamiyah Madrasah (SDAM) dan
kebijakan terhadap Sumber Daya Manusia Madrasah (SDMM). Setiap
kebijakan tersebut merupakan upaya pengembangan Profesionalisme
Guru.

3. Ada beberapa problematika pengembangan profesionalisme guru di
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Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung
antara lain: Problem Pendidik dan Sistem Manajemen, guru masih
bekerja sampingan seperti menjadi pengepul kopi, petani, pengagrak
tembakau, tukang ojek gunung, tukang owol tembakau, pengangkut dolog
hal ini mereka lakukan untuk mencukupi kebutuhan hidup karena untuk
menandalkan gaji dari guru belum cukup. Problem Pembiayaan, minimnya
SPP yang hanya Rp. 25.000,- per bulan dan biaya pendaftaran Rp.
50.000,- per siswa menjadi kendala mengingat SPP masih menjadi satu-
satunya biaya operasional, kebijakan ini dilakukan karena sebagian besar
murid berasal dari kalangan keluarga yang tidak mampu. Problem
Rekrutmen Tenaga Kependidikan, minimnya minat tenaga pendidik baru
yang kompeten (lulusan perguruan tinggi) menjadi guru di MTs
Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung, kurangnya sosialisasi
dan masih berlakunya rekrutmen secara sepihak yang dilakukan oleh

Madrasah.

B. SARAN-SARAN
Madrasah merupakan aset bangsa yang sangat potensial bagi upaya
pencapaian tujuan Nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Seiring
dengan tuntutan profesionalisasi dalam berbagai bidang termasuk dalam dunia
pendidikan, maka upaya pengembangan profesionalisme guru yang ada di

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng Kandangan Temanggung
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perlu mendapat prioritas dari berbagai kalangan. Oleh karena itu dari hasil

penelitian ini disarankan:

1. Upaya dalam pengembilan kebijakan dalam kepemimpinan harus
dilakukan, karena itu program pengembangan yang telah direncanakan
oleh lembaga harus didukung oleh semua pihak, namun demikian upaya
pengembangan haruslah memperhatikan aspek keseimbangan, oleh karena
itu untuk rekrutmen calon-calon guru Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin
Rowoseneng Kandangan Temanggung harus memiliki  kelayakan
akademik yang didasarkan atas hasil seleksi, serta melihat dari asal
fakultas dan indeks prestasinya.

2. Dalam pengembangan mutu guru melalui pendidikan dalam jabatan (in-
service training) hendaknya ditekankan kepada kemampuan guru agar
dapat meningkatkan profesionalismenya dalam kegiatan pembelajaran.
Pemerintah maupun institusi perlu lebih mengoptimalkan fungsi fungsi
lembaga diklat, MGMP dan yang sejenis termasuk bekerja sama dengan
perguruan tinggi untuk mengembangkan profesionalisme guru.

3. Guru-guru pada Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin Rowoseneng
Kandangan  Temanggung hendaknya memiliki  asosiasi  serta
mengoptimalkannya untuk memperjuangkan profesinya serta menjadi

wadah tersebut untuk bertukar pikiran dan pengembangan profesinya.
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